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ABSTRACT
Beton mutu tinggi memiliki rasio kekuatan terhadap berat (strength to weight Ratio) yang sangat kecil, oleh karna itu digunakanlah
pasir pozzolan sebagai substitusi agregat halus karena pasir pozzolan memiliki berat jenis lebih kecil daripada pasir beton
konvensional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pozzolan alam sebagai substitusi agregat halus pada
beton mutu tinggi serta nilai kadar substitusi dari pasir pozzolan yang dibutuhkan untuk mencapai kuat tarik belah, kuat tarik lentur
dan kuat geser murni maksimum. Pada penelitian ini dilakukan pengujian pada umur 28 hari dengan perawatan pada suhu ruangan.
Persentase pasir pozzolan yang disubstitusikan pada campuran beton mutu tinggi yaitu 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% serta 0%
sebagai pembanding. Benda uji yang digunakan untuk pengujian kuat tarik belah berupa silinder berukuran diameter 15 cm x tinggi
30 cm, pengujian kuat tarik lentur berupa balok berukuran 60 cm x 15 cm x 15 cm, dan pengujian kuat geser murni berupa prisma
berukuran 30 cm x 30 cm x 10 cm. Diameter agregat maksimum yang digunakan adalah 12 mm. Faktor air semen yang digunakan
adalah 0,3. Dalam campuran beton ditambahkan superplasticizer sebanyak 1,5% dari berat semen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kuat tarik belah maksimum didapat pada variasi substitsi pasir pozzolan 10% yaitu sebesar 6,25 MPa dengan selisih 26,11%
dari kuat tarik belah beton pembanding (0%) yaitu sebesar 4,96 MPa. Hasil pengujian kuat tarik lentur maksimum terjadi pada
variasi yang sama yaitu 10% sebesar 6,49 MPa dengan selisih 25,97% dari kuat tarik belah beton pembanding yaitu sebesar 5,15
MPa. Selanjutnya, hasil pengujian kuat geser murni maksimum diperoleh nilai 5,39 MPa dari variasi 10% dengan selisih 2,75% dari
kuat geser murni beton pembanding sebesar 5,25 MPa. dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan pasir pozzolan
sebagai substitusi agregat halus direkomendasikan sebanyak 10%.
